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Tesisini bertujuan untuk mengetahui nilai titik potong tes SPPB sebagai tes performafisik dalam
mendiagnosa sarkopenia pada pasien lanjut usiadi rawat jalan. Selain itu juga untuk mengetahui nilai
sensitivitas dan spesifisitas tes SPPB berdasarkan kecepatan jalan 6 meter untuk estimasi performa fisik
sebagai komponen sarkopenia. Penelitian ini merupakan studi potong lintang pada pasien lanjut usia rawat
jalan di RSUPN Ciptomangunkusumo. Pada penelitian ini didapatkan 100 subjek yang diminta melakukan
uji SPPB, uji kecepatan jalan 6 meter, uji penilaian massa otot dengan BIA (Bio Impedance Analysis), dan
penilaian kekuatan otot dengan menggunakan handgrip dynamometer. Dari hasil penilaian didapatkan nilai
titik potong 7 untuk populasi total dan populasi perempuan. Sedangkan untuk populasi laki laki didapatakan
nilai 8. Setelah didapatkan titik potong baru, dilakukan uji diagnostik antara nilai SPPB titik potong baru
dengan status performa fisik menurun berdasarkan kecepatan jalan 6 meter. Dari penilaian didapatkan
sensitivitas 81.5% dan spesifisitas 73.7% untuk populasi total. Pada populasi perempuan didapatkan
sensitivitas 81.4% dan spesifisitas 66.7%. Sedangkan untuk populasi laki laki menggunakan titik potong 8
didapatkan sensitivitas 81.8% dan spesifisitas 71.4%. Kesimpulan penelitian ini adalah SPPB dengan nilai
titik potong 7 untuk populasi perempuan dan 8 untuk populasi laki laki baik dipakai sebagai alat uji untuk
screening dan diagnostik performafisik sebagai komponen sarkopeniarawat jalan.

...... This thesis aims to determine the cut-off point of the SPPB test as a physical performancetest in
diagnosing sarcopeniain elderly patients on an outpatient basis. In addition, to determine the sensitivity and
specificity of the SPPB test based on awalking speed of 6 meters to estimate physical performance as a
component of sarcopenia. This study is a cross-sectional study of elderly outpatients at Ciptomangunkusumo
General Hospital. In this study, 100 subjects were asked to perform the SPPB test, 6 meter walking speed
test, muscle mass assessment test using BIA (Bio Impedance Analysis), and muscle strength assessment
using a handgrip dynamometer. From the results of the assessment, it was found that the cut-off point was 7
for the total population and the female population. Asfor the male population, a score of cut oof point is 8.
After obtaining a new cut-off point, a diagnostic test was conducted between the SPPB value of the new cut-
off point and the decreased physical performance status based on a 6-metre walking speed. From the
assessment, sensitivity was 81.5% and specificity was 73.7% for the total population. In the female
population, sensitivity was 81.4% and specificity was 66.7%. Meanwhile, for the male population using the
8 cut-off point, the sensitivity was 81.8% and the specificity was 71.4%.The conclusion of this study is that
the SPPB with a cutoff value of 7 for the female population and 8 for the male population can be used as a
test tool for screening and diagnostic of physical performance as a component of outpatient sarcopenia.
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